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BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Setelah  menjalankan  Praktek  Kerja  Profesi  Apoteker  (PKPA)  di  Rumah  Sakit

Panti  Rapih  Yogyakarta  mulai  tanggal 01 April sampai 31 Mei 2017,  dapat

disimpulkan bahwa:

1. kegiatan  PKPA di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dapat meningkatkan

pemahaman tentang fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam

kefarmasian di rumah sakit;

2. kegiatan PKPA di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dapat memberikan

wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk

melakukan pekerjaan kefarmasian di rumah sakit;

3. kegiatan PKPA di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dapat meningkatkan

pengetahuan tentang strategi kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam

rangka pengembangan prakter farmasi komunitas di rumah sakit;

4. kegiatan PKPA di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dapat mempersiapkan

calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang

profesional;

5. kegiatan PKPA di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dapat memberikan

gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di rumah sakit.

4.2. Saran

Saran  yang  dapat  diberikan dari  hasil  PKPA di  Rumah  Sakit  Panti  Rapih

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. perlu adanya perpanjangan waktu untuk stase klinis agar mahasiswa bisa lebih

paham tentang jenis penyakit dan terapi yang digunakan dengan tujuan agar

dapat mengaplikasikan di dunia kerja;

2. perlu diberikan kesempatan bagi mahasiswa PKPA untuk melayani pemberian

obat ke pasien dengan dampingan para apoteker senior;

3. mahasiswa PKPA perlu diberikan kesempatan untuk melakukan visite sesuai

dengan peraturan perundang-undangan;

4. menambah  jumlah  tenaga  kefarmasian  sehingga  kegiatan  kefarmasian

dapat berjalan secara maksimal.
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